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Abstract

One of mining materials transport units is a 550 horse power prime mover truck. The
prime mover truck functions as the main power source of trailer unit. This research was
motivated by unexpected failures of 550 horsepower prime mover truck which
operating on extreme mining environments, and unreachable component lifetime also
delays of part supply, which contributed to increased downtime. The research purposes
are to improve and develop the best maintenance system by identifying critical
components, determining reliability values, determine maintenance intervals, and
ensuring spare parts availability. The research was conducted using the Reliability
Centered Maintenance (RCM) method, with independent variables are failure frequency
data and failure duration data. The results identified five critical components, air piping
and hose, fast fuel filler, radiator components, radiator hose, and wheel stud and nut.
Maintenance intervals were determined when the reliability value approached 0.6, with
the air piping and hose component reaching 1750 hours of operation or every 97 days,
the fast fuel filler component reaching 1,250 hours or every 69 days, the radiator and
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reservoir tank component reaching 2250 hours or every 125 days, the radiator hose and
line component reaching 2750 hours or every 152 days, and the wheel stud and nut
component of 3000 hours or every 166 days.

Keywords : Prime Mover Truck, Maintenance, RCM, Availability, Spare Part

Abstrak: Salah satu unit yang digunakan dalam proses pengangkutan material hasil pertambangan
adalah prime mover truck tipe 550 horse power. Prime mover truck memiliki fungsi sebagai penghasil tenaga
utama dalam rangkaian #railer. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kerusakan tak terduga
pada prime mover truck tipe 550 horse power yang dioperasikan pada medan ekstrem di lingkungan
tambang bersamaan tidak sesuainya /fetime komponen serta keterlambatan suplai par? yang turut
menyebabkan bertambahnya durasi downtime. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan terhadap sistem perawatan dengan menentukan komponen kritis, nilai keandalan,
interval perawatan, dan penyediaan suku cadang. Penelitian ini dilakukan dengan metode reliability
centered maintenance (RCM) dengan variabel bebas data frekuensi kerusakan dan data durasi kerusakan.
Hasil penelitian ini didapatkan 5 komponen kritis yakni air piping and hose, fast fuel filler, komponen
radiator, radiator hose, dan wheel stud and nut. Interval perawatan dilakukan ketika nilai keandalan
mendekati 0,6 di mana komponen azr piping and hose mencapai 1750 jam operasi atau setiap 97 hari,
komponen fast fuel filler pada 1250 jam operasi atau setiap 69 hari, komponen radiator and reservoir tank
pada 2250 jam operasi atau setiap 125 hari, komponen radiator hose and line pada 2750 jam operasi atau
setiap 152 hari, dan komponen whee! stud and nut pada 3000 jam operasi atau setiap 166 hari.

Kata Kunci : Prime Mover Truck, Perawatan, RCM, Ketersediaan, Suku Cadang

PENDAHULUAN

Pada operasional unit pertambangan sering kali terjadi kerusakan atau breakdown ketika unit
beroperasi. Kerusakan yang terjadi mengakibatkan produktivitas menurun karena unit tidak
dapat beroperasi dan harus dilakukan perbaikan. Perbaikan tersebut tentunya memerlukan
waktu yang cukup lama dan biaya perawatan yang tidak sedikit. Tak jarang, kerusakan
komponen sering kali terjadi sebelum masa pakai atau /Jfezime komponen tercapai. Dua jenis
unit pengangkutan material industri pertambangan yang banyak digunakan adalah prime mover
truck dan semi trailer. Prime mover truck bertindak sebagai penghasil tenaga sedangkan sew: trailer
merupakan unit pengangkut material tambang seperti batu bara yang tidak memiliki mesin
penggerak, atau dapat dikatakan sebagai pasangan dari unit prime mover. Dalam pengoperasian
di medan tambang, prime mover truck menghadapi medan ekstrem, hingga kerap mengalami

kerusakan dalam waktu operasional.

Ketersediaan suku cadang bertujuan untuk mempersiapkan segala keperluan suku cadang
apabila tiba waktu perawatan dari unit yang akan dilakukan maintenance serta jika terjadi
kerusakan tak terduga sehingga komponen yang rusak memerlukan komponen pengganti.

Ketersediaan suku cadang mengacu pada hasil analisis perawatan yang telah dilakukan,
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setelah ditentukannya interval perawatan yang sesuai, maka dilakukan penyediaan spare part
sehingga ketika jadwal perawatan tiba, unit telah siap dilakukan maintenance. Reliability Centered
Maintenance (RCM) ialah cara perawatan secara memakai data mengenai keandalan prasarana
guna memperoleh teknik perawatan yang optimal juga mudah dilaksanakan. Setelah diketahui
komponen yang mendukung kinerja, ditentukan komponen kritis sebagai prioritas perbaikan,
untuk berikutnya dilaksanakan perhitungan wean time to repair (MTTR) & mean time between
failure (MTBF) . Hasil penelitian yang diharapkan adalah dapat diketahuinya komponen kritis
pada prime mover truck tipe 550 horse power, nilai keandalan masing-masing komponen kritis,
tersusun interval perawatan yang sesuai berdasarkan /Jfetime aktual, dan dapat dijadikan acuan

dalam perencanaan penyediaan suku cadang dalam periode tahun yang akan datang.

METODE

Penelitian ini berjenis kuantitatif, diawali dengan proses pengumpulan data komponen pada
masing-masing sistem, breakdown time, dan downtime, sehingga kemudian dilakukan analisis
kuantitatif meliputi perhitungan besarnya nilait MTBF dan MTTR, nilai keandalan, interval
waktu maintenance dan perencanaan suku cadang. Penelitian dengan studi kuantitatif
menggunakan metode Reliability centered maintenance diharapkan dapat memperkirakan kondisi
perawatan yang optimal sesuai kondisi operasional unit. Data yang dipakai pada pengkajian
ini berasal dari lapangan, yakni data yang dinaungi oleh perusahaan pada workshop di jobsite
Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Data yang dihimpun adalah data
historical operasional unit prime mover truck tipe 550 horse power periode 2021 dan 2022. Urutan

dan tahapan proses pengkajian dijabarkan pada diagram alir berikut.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa variabel dalam proses pengolahan data yang dijelaskan

sebagai berikut.
a. Variabel bebas

Variabel bebas ialah variabel yang diambil oleh peneliti untuk dilakukan penelitian. Variabel
bebas dalam penelitian ini mencakup data operasional unit meliputi data jumlah kerusakan

(breakdown data) tiap komponen dan data durasi kerusakan (downtime data).
b. Variabel terkontrol

Variabel terkontrol adalah variabel yang nilainya dijaga agar konstan atau bahkan sama ketika

penelitian ini berlangsung yakni prime mover truck tipe 550 horse power.
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c. Variabel terikat

Variabel terikat adalah hasil yang didapatkan dari penelitian terhadap dampak variabel bebas.
Pada penelitian ini, variabel terikat berupa komponen kritis, nilai keandalan, dan interval

perawatan serta perencanaan suku cadang.

Penelitian ini dimulai sejak bulan Februari 2023 hingga November 2023 di workshop
Departemen Plant Hanling PT.XYZ, Provinsi Kalimantan Tengah. Beberapa peralatan dan

bahan yang diperlukan dalam proses penelitian ini di antaranya;
a.  Unit prime mover truck tipe 550 horse power
b. Historical data operasional unit prime mover truck tipe 550 horse power tahun 2021-2022
c.  Manual book unit prime mover truck tipe 550 horse power

d. Laptop yang terinstal soffware komputasi.

wB FOH ow

Gambar 2. Prime Mover Truck Tipe 550 Horse Power

Adapun spesifikasi umum dan teknis dari unit prime mover truck tipe 550 horse power dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Spesifikasi Unit Prime Mover Truck

Uraian Data Spesifikasi
Jenis kendaraan Tractor head
Dimensi 7140 x 2550 x 4090
Tipe axte 0x4

Berat kosong 41000 kg

Kapasitas angkut total 200000 4g

Mesin D16C550

Jumlah silinder 6

Isi silinder 16.000 e/’
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Uraian Data Spesifikasi
Tenaga maksimum 550 horse power
Torsi maksimum 2500 Nz
_ i SAE10W/30
Tipe pelumas mesin
SAE15W/40
Kapasitas pelumas mesin 42 liter
Kapasitas cairan pendingin 48 liter
Jenis bahan bakar Diesel
. VTO2814B (Manual)
Transmisi
ATO3112D (Matic)
RTH3312
Final drive
(Tandem axle with hub reduction)
Kemudi Power Steering Gearbox
Pengereman Air brakes

Proses pengambilan data pada penelitian ini meliputi pengambilan dua jenis data, sebagai

berikut.
a. Data primer

Merupakan yang secara langsung didapatkan oleh penulis ketika proses penelitian
berlangsung, seperti studi lapangan terhadap dokumen tertulis yang ada pada workshop,
observasi unit, atau wawancara dengan pekerja, kemudian dilakukan pengumpulan data

untuk selanjutnya dapat dijadikan bahan penelitian.
b. Data sekunder

Data sekunder meliputi studi literatur pada dokumen perusahaan, serta studi literatur
terhadap pengkajian yang sudah dilaksanakan pengkajian terdahulu sehingga tercipta hasil
penelitian terhadap beberapa jenis mesin atau unit produksi yang relevan berdasarkan metode

reliability centered maintenance (RCM).

Adapun data yang diperlukan di antaranya adalah data kuantitatif mencakup data terhadap
historical operasional unit berupa data terjadinya kerusakan. Data kuantitatif yang diperlukan di

antaranya:
a. Data komponen pada manual book unit prime mover truck tipe 550 horse power.

b. Historical data waktu antar kerusakan (breakdown data).
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c. Historical data durasi kerusakan hingga perbaikan (downtime data).

Analisis serta proses olah data mengacu pada metode reliability centered maintenance mengacu

pada pengolahan data kuantitatif yang dirumuskan sebagai berikut;
a. Pengolahan data kuantitatif
Pengolahan data kuantitatif dirumuskan sebagai berikut;

1) Mengelompokkan data downtime, berdasarkan frekuensi terjadinya breakdown dan
persentase waktu downtime masing-masing kejadian kerusakan pada periode 2 tahun

operasi sebelumnya.

2) Menentukan prioritas kerusakan dari komponen yang sering mengalami kegagalan

sehingga ditetapkan sebagai komponen kritis.

3) Menghitung tingkat keandalan dari masing-masing komponen menggunakan
distribusi eksponensial untuk menentukan besarnya nilai keandalan dengan tujuan
mendapatkan nilai yang dibutuhkan untuk menentukan penjadwalan atau interval

perawatan.

4) Menentukan interval waktu perawatan untuk periode tahun akan datang

berdasarkan waktu operasional dari perhitungan nilai keandalan.

5) Menentukan perencanaan penyediaan suku cadang dari interval waktu perawatan

yang telah disesuaikan untuk periode perawatan tahun akan datang.

Dalam menentukan nilai keandalan pada sistem, maka dibutuhkan parameter wzean tine between

failure dan mean time to repair.

a.  Mean time between failure dapat dihitung dengan;

Total Working Hours

MTBF = — (1)
MTBF = Mean time between failure
Total Working Hours = Jumah jam ketja / jam operasi unit total (Jam)
N = Frekuensi kerusakan yang terjadi

b.  Mean time to repair dapat dihitung dengan;

Total Repair Hours

MTTR =

@)

n
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MTTR = Mean time to repair
Total Repair Hours = Jumah waktu perbaikan (Jam)
N = FPrekuensi kerusakan yang terjadi

Distribusi digunakan dalam menghitung keandalan dengan tujuan untuk mengetahui nilai
keandalan yang berdasarkan data interval antar kerusakan dari mesin atau komponen dan
lama waktu perbaikan kerusakan mesin. Sebuah distribusi yang sering dipakai guna
menghitung nilai keandalan ialah distribusi eksponensial dengan laju kerusakan konstan pada
suatu komponen. Distribusi eksponensial merupakan pemodelan operasional suatu alat atau
komponen yang mengacu pada awal waktu operasional hingga mencapai kegagalan.

Distribusi eksponensial ditampilkan pada persamaan berupa:

R(t) = o GiTEP) = (- 10) ©)
R = Reliability (Keandalan)
t = Fungsi waktu atau jumlah jam kerja
e = Konstanta napier (2,7182)
MTBEY = Mean time between failure

A = Merupakan parameter rata-rata

terjadinya kerusakan

HASIL

PT.XYZ Departemen Plant Hauling Provinsi Kalimantan Tengah memiliki 2 shiff ketja dalam
satu hari, dengan durasi jam kerja tiap sh7ff adalah 10,5 jam yang dimulai sejak pukul 07.00
WITA hingga 17.30 WITA. Jumlah hari kerja adalah 56 hari kerja dan 14 hari cuti. Dengan
rata-rata waktu operasi (working hours) operasional unit prime mover truck FH16 versi 4 tipe 550
horse power adalah 18 jam/hari. Dengan waktu operasional rata-rata tersebut, maka setiap unit
prime mover truck FH16 tipe 550 horse power rata-rata beroperasi 540 jam dalam sebulan, dan
6.057 jam dalam satu tahun. Populasi unit prime mover truck FH16 tipe 550 horse power versi 4
adalah sebanyak 158 unit yang beroperasi pada hauling road sejauh 89 kilometer dalam satu
kali petjalanan dati 77 menuju pors dengan rata-rata operasional mendapatkan 3 rit/hari
(534km/hati). Sehingga dalam satu bulan unit prime mover truck FH16 tipe 550 horse power dapat

menempuh jarak operasional sebanyak 8.010 kilometer. Populasi 158 unit prime mover truck
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FH16 tipe 550 horse power yang dimiliki oleh PT.XYZ dengan rata-rata durasi working hours 18
jam/unit/hari, maka untuk 158 unitnya maka dalam total periode 2 tahun (Sudah dikurangi
hari libur sebanyak 4 hari libur menjadi 726 hari dari 730 hari) memiliki akumulasi working
hours selama 2.034.408 jam.

Unit prime mover truck 550 horse power sebagai objek penelitian ini memiliki beberapa jenis
sistem untuk mendukung operasional. Sistem utama pada unit prime mover truck tipe 550 horse
power terdiri atas 5 sistem, yakni sistem engine, sistem transmisi, sistem dzfferential and final drive,
sistem pnenmatic and hydranlic system, dan sistem undercarriage and suspension. Dart total 5 sistem
pada unit prime mover truck FH16 tipe 550 horse power kerusakan tertinggi terdapat pada sistem

engine dan undercarriage. Berikut ditampilkan akumulasi data kerusakan dari keseluruhan sistem

pada Tabel 2.

Tabel 2. Akumulasi Data Kerusakan

Sistem Frekuensi Durasi Kerusakan
Kerusakan (Kali) (Jam)

Engine 3498 15076,7

Transmission 549 55006,1

Differential And Final Drive 106 2076,0

Preumatic And Hydranlic System 1570 6265,6

Undercarriage And Suspension 2852 15808,1

TOTAL 8575 44732,5

Frekuensi kerusakan dan lama durasi downtime dijadikan sebagai acuan dalam menentukan
komponen kritis, hal ini sejalan dengan makin besar frekuensi kerusakan serta lama downtime
unit, maka hal ini sejalan dengan semakin tingginya kerugian akibat /loss production yang
disebabkan oleh berhentinya operasional dan proses produksi akibat penurunan availability

dan tidak tersedianya unit.

Tabel 3. Data Breakdown Komponen Kritis

Nama Komponen Frekuensi . Durasi
Kerusakan (Kali) Kerusakan (Jam)
Air Piping And Hose 588 1266,183
Fast Fuel Filler 735 3183,2
Radiator And Reservoir Tank 435 1465,533
Radiator Hose And ine 370 339,2
Wheel Stud and Nut 343 1417
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Setelah dilakukan penentuan dan perhitungan frekuensi kerusakan komponen kritis untuk
seluruh sistem, maka selanjutnya dilakukan perhitungan besarnya nilat MTBF dan MTTR
pada masing-masing komponen kritis. Dengan total populasi 158 unit dan akumulasi working
hours 2.034.408 jam, berikut perhitungan besar nilai MTBF dan MTTR pada masing-masing

komponen kritis.

Tabel 4. Nilai MTBF dan MTTR Komponen Kritis

Nama Komponen MTBF MTTR

Air Piping And Hose 3459,877551 2,153373
Fast Fuel Filler 2767,902041 4,330884
Radiator And Reservoir Tank 4676,8 3,369042
Radiator Hose And Line 5498,4 0,916757
Wheel Stud and Nut 5931,218659 4,131195

Berikut merupakan hasil perhitungan komponen kritis yakni pada komponen

radiator dengan nilai MTBF selama 3459,8 jam.

Tabel 5. Nilai Keandalan Komponen Radiator

T R
0 1
250 0,947949788
500 0,8986088
750 0,851836021
1000 0,807497775
1250 0,765467344
1500 0,7256246006
1750 0,687855691
2000 0,652052656
2250 0,618113177
2500 0,585940255
2750 0,55544194
3000 0,526531069
3250 0,499125015
3500 0,473145452
3750 0,448518131
4000 0,425172667
4250 0,403042339
4500 0,3820639
4750 0,362177392
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T R

5000 0,343325982
5250 0,325455792
5500 0,308515749
5750 0,292457438
6000 0,277234967
6250 0,262804828
6500 0,249125781
6750 0,236158731
7000 0,223866619
7250 0,212214314
7500 0,201168513
7750 0,19069765
8000 0,180771796
8250 0,171362586
8500 0,162443127
8750 0,153987928
9000 0,145972823
9250 0,138374907
9500 0,131172464
9750 0,124344909
10000 0,11787273
10250 0,111737429
10500 0,105921472
10750 0,100408237
11000 0,095181967
11250 0,090227726
11500 0,085531353
11750 0,081079428
12000 0,076859227
12250 0,072858688
12500 0,069066377
12750 0,065471458
13000 0,062063655
13250 0,058833228
13500 0,055770946
13750 0,052868057
14000 0,050116263
14250 0,047507701
14500 0,045034915
14750 0,042690838

Volume 3, Nomor 3, Oktober 2024 1063



Resa Mahendra & Ach. Muhib Zainuri

T R

15000 0,040468771
15250 0,038362363
15500 0,036365594
15750 0,034472757
16000 0,032678442
16250 0,030977522
16500 0,029365136
16750 0,027836674
17000 0,026387769
17250 0,02501428
17500 0,023712282
17750 0,022478053
18000 0,021308065

Grafik Nilai Keandalan Komponen Radiator Sebelum Interval Perawatan
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Gambar 3. Grafik Nilai Keandalan Komponen Radiator

Didapatkan hasil ketika nilai keandalan menyentuh angka 0,60 komponen
radiator and reservoir tank telah beroperasi selama 2250 jam. Untuk itu, didapatkan interval
waktu perawatan agar komponen radiator and reservoir tank dapat beroperasi tetap optimal
sesuai pada tabel di mana setelah komponen beroperasi hingga 2250 jam atau setiap 125 hari

atau setiap 4.1 bulan.
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Grafik Nilai Keandalan Komponen Radiator Sesudah Interval Perawatan
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Gambar 4. Grafik Nilai Keandalan Radiator Sesudah Penerapan Interval Perawatan

Berdasarkan data interval perawatan yang telah ditetapkan, maka diperlukan penyediaan suku

cadang sebagai berikut.

Tabel 6. Tabel Perencanaan Suku Cadang

Komponen Perencanaan
Mempersiapkan pergantian komponen
Air Piping And Hose . P P' peie P
setiap 97 hari atau 3 set dalam 1 tahun
Mempersiapkan pergantian komponen
Fast Fuel Filler P P pers P

setiap 69 hari atau 5 buah dalam 1 tahun

Mempersiapkan pergantian komponen
Radiator And Reservoir Tank ) .
setiap 125 hari atau 2 buah dalam 1 tahun

Mempersiapkan pergantian komponen

Radiator Hose And ine ) _
setiap 152 hari atau 2 buah dalam 1 tahun
Mempersiapkan pergantian komponen setia
Wheel Stud and Nt peisiapian perg P P
166 hari atau 120 buah dalam 1 tahun
PEMBAHASAN

Dari seluruh hasil yang didapatkan dimulai dari proses penentuan komponen kritis, nilai
keandalan, penentuan interval perawatan, dan perencanaan suku cadang, maka didapatkan

pembahasan sebagai berikut.
Perhitungan Frekuensi Breakdown Dan Downtime

Berdasarkan hasil perhitungan pada persentase downtime unit prime mover truck tipe 550 horse

power dari tahun 2021 hingga tahun 2022, diketahui bahwa downtine tertinggi terjadi pada
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sistem engine dengan total 3498 kali kerusakan dan durasi downtime 15076,7 jam, sistem
transmission dengan total 549 kali kerusakan dan durasi downtime 5500,1, differential and final drive
dengan total 106 kali kerusakan dan durasi downtime 2076,0 pnenmatic and hydraulic system
dengan total 1570 kali kerusakan dan durasi downtime 6265,6 serta undercarriage and suspension
dengan total 2852 kali kerusakan dan durasi downtime 15808,1 jam. Sehingga total kerusakan
unit prime mover truck FH16 tipe 550 horse power dalam periode operasional tahun 2021-2022
adalah sebanyak 8575 kali dan total durasi downtime 44732,5 jam. akumulasi working honrs untuk
unit 158 prime mover truck tipe 550 horse power sert FH16 versi 4 dalam total periode 2 tahun
(730 hari) operasi adalah 2.034.408 dikurangi 44732,5 total downtime, maka effective working hours
atau kemampuan keseluruhan unit untuk beroperasi tanpa terjadi kerusakan atau gangguan

adalah sebanyak 1.989.675,5 jam.
Penentuan Komponen Kritis

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dari 5 sistem dan 20 sub sistem yang ada pada
unit prime mover truck FH16 tipe 550 horse power, terdapat 5 komponen yang berasal dari 3
sistem dengan frekuensi kerusakan tertinggi dan durasi kerusakan terbesar. Pada sistem engine,
terdapat 3 komponen yang memiliki frekuensi kerusakan terbesar. Komponen fast fuel filler
mengalami 735 kali kerusakan dan memiliki durasi downtime paling lama yakni 3183,2 jam
sehingga menjadi komponen paling kritis pada sistem engine. Komponen lain yang juga
mengalami kerusakan cukup tinggi sehingga turut serta menjadi komponen kritis yakni,
radiator and reservoir tank dan radiator hose and line. Pada sistem pnenmatic dan hydranlic, terdapat
4 komponen yang memiliki frekuensi kerusakan terbesar. Komponen air piping and hose
mengalami 588 kali kerusakan dan memiliki durasi downtime paling lama yakni 1266,2 jam
sehingga menjadi komponen paling kritis pada systemz pneumatic dan hydranlic. Pada sistem
undercarriage, terdapat wheel stud and nut yang memiliki frekuensi kerusakan terbesar.
Komponen mengalami 343 kali kerusakan dan memiliki durasi downtime paling lama yakni

1417 jam sehingga menjadi komponen paling kritis pada sistem wndercarriage.
Perhitungan Nilai Keandalan Dan Interval Perawatan Komponen Kritis

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah didapat komponen azr piping and hose dengan nilai
MTBF 3459,87 jam dengan MTTR 2,15 jam, komponen fast fuel filler dengan nilat MTBF
2767,9 jam dengan MTTR 4,33. jam, komponen radiator and reservoir tank dengan nilai MTBF
4676,8 jam dengan MTTR 3,36 jam, radiator hose and line dengan nilai MTBF 54984 jam dan
nilat MTTR 0,91 jam, wheel stud and nut dengan nilai MTBF 5931,21 jam dan MTTR 4,13 jam.
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Komponen air piping and hose dilakukan perawatan pada interval 1750 jam atau setiap 97 hari
sesuai dengan tabel di atas. Komponen fast fuel filler dilakukan perawatan pada interval 1250
jam atau setiap 69 hari, komponen radiator and reservoir tank dilakukan perawatan pada interval
2250 jam atau setiap 125 hari, komponen radiator hose and line dilakukan perawatan pada
interval 2750 jam atau setiap 152 hari, dan komponen wheel stud and nut dilakukan perawatan

pada interval 3000 jam atau setiap 166 hari .
Perencanaan Penyediaan Suku Cadang

Berdasarkan data interval perawatan yang telah ditetapkan, maka diperlukan penyediaan suku
cadang komponen azr piping and hose sebanyak 3 set untuk proses perawatan, penyediaan suku
cadang komponen fast fuel filler sebanyak 5 buah, penyediaan suku cadang komponen radiator
and reservoir tank sebanyak 2 buah, penyediaan suku cadang komponen radiator hose and line
sebanyak 2 buah, serta penyediaan suku cadang komponen wheel stud and nut sebanyak 120
buah. Perhitungan interval perawatan di atas difokuskan pada 1 unit sebagai acuan. Dengan

demikian, penyediaan suku cadang total untuk 158 unit akan dihitung lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengumpulan, pengolahan, dan pembahasan data yang telah ada di

atas, didapatkan simpulan dan saran sebagai berikut.

1. Dari hasil analisis penentuan komponen kritis didapatkan komponen kritis pada
sistem engine adalah komponen fast fuel filler dalam sub sistem fuel system, komponen
radiator and reservoir tank dan radiator hose and line dalam sub sistem cooling system.
Komponen air piping and hose pada sistem pneumatic dan hydranlic. Komponen wheel

stud and nut pada sistem undercarriage dan suspension.

2. Didapatkan nilai MTBF dan MTTR pada 5 komponen kritis di antarnya komponen
air piping and hose dengan nilai MTBF 3459,87 jam dengan MTTR 2,15 jam,
komponen fast fuel filler dengan nilai MTBF 2767,9 jam dengan MTTR 4,33. jam,
komponen radiator and reservoir fank dengan nilai MTBF 4676,8 jam dengan MTTR
3,36 jam, radiator dengan nilai MTBF 5498,4 jam dan nilai MTTR 0,91 jam, whee/
stud and nut dengan nilai MTBF 5931,21 jam dan MTTR 4,13 jam. Kemudian nilai
keandalan pada komponen air piping and hose mencapai 0,93029 saat jam operasi

250 jam dan mencapai nilai 0,6 pada 1750 jam, komponen fast fuel filler mencapai
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0,91361 jam saat beroperasi 250 jam dan mencapai nilai 0,6 pada 1250 jam,
komponen radiator and reservoir tank mencapai 0,94795 saat jam operasi 250 jam
dan mencapai nilai 0,6 pada 2250 jam, komponen radiator mencapai 0,95555 saat
jam operasi 250 jam dan mencapai nilai 0,6 pada 2750 jam, serta komponen whee/
stud and nut mencapai 0,95873 saat jam operasi 250 jam dan mencapai nilai 0,6 pada

3000 jam.

3. Waktu perawatan optimal pada komponen kritis ditentukan dari hasil perhitungan
melalui nilai keandalan yang digunakan sebagai acuan. Komponen air piping and hose
dilakukan perawatan pada 1750 jam atau setiap 97 hari sesuai dengan tabel di atas.
Komponen fast fuel filler dilakukan perawatan pada 1250 jam atau setiap 69 hari,
komponen radiator and reservoir tank dilakukan perawatan pada 2250 jam atau setiap
125 hari, komponen radiator hose and line dilakukan perawatan pada 2750 jam atau
setiap 152 hari, dan komponen whee/ stud and nut dilakukan perawatan pada 3000

jam atau setiap 166 hari .

4. Hasil interval perawatan yang telah ditetapkan selanjutnya ditetapkan perencanaan
penyediaan suku cadang untuk menunjang ketersediaan suku cadang pada proses
maintenance, dengan mempersiapkan suku cadang komponen air piping and hose
sebanyak 3 set untuk proses perawatan, penyediaan suku cadang komponen fas? fue/
filler sebanyak 5 buah, penyediaan suku cadang komponen radiator and reservoir tank
sebanyak 2 buah, penyediaan suku cadang komponen radiator hose and line sebanyak
2 buah, serta penyediaan suku cadang komponen whee/ stud and nut sebanyak 120

buah.
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